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Abstrak

Pandemi Covid-19 mempengaruhi semua lini
kehidupan dan aktivitas masyarakat, untuk
mencegah penyebaran Covid-19 dapat dilakukan
dengan mencuci tangan dengan benar dan
menyediakan Hand Sanitaizer yang murah untuk
membunuh virus yang menempel di tangan.
Tujuan  pengabdian masyarakat ini agar
masyarakat mengetahui dan menerapkan cara
mencuci tangan dengan benar dan kelompok
masyarakat dapat membuat Hand Sanitaizer
sendiri sehingga harga lebih terjangkau. Mitra
pengabdian masyarakat ini yaitu dasa wisma RT
03 dan 09 yang dilakukan melalu pendidikan,
pelatihan dan difusi iptek. Setelah kegiatan
diperoleh peningkatan pengetahuan peserta dari
51,8% menjadi 77,7% diakhir kegiatan. Terdapat
perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan
pengabdian masyarakat bimtek pembuatan Hand
Sanitaizer dan cuci tangan menurut WHO (p
0,010<0,05). Hal ini membuktikan pentingnya
penyuluhan  kesehatan melalui  pendidikan,
pelatinan dan difusi iptek dalam peningkatan
kewaspadaan melawan Covid-19.

Kata Kunci : covid-19, cuci tangan, hand
sanitaizer

Pendahuluan

Pada bulan Februari 2020 infeksi
Covid-19 sudah menyebar ke 65 negara dan di
Indonesia terkonfirmasi 2 orang terinfeksi
Covid-19. Pandemi Covid-19 terjadi pertama
kali di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Republik
Rakyat Tiongkok pada tahun 2019".
Penyebaran Covid-19 yang makin meluas di
Indonesia dengan angka terkonfirmasi

Abstract

The Covid-19 pandemic affects all lines of life and
community activities, to prevent the spread of
Covid-19 can be done by washing hands properly
and providing cheap Hand Sanitizers to kill viruses
that stick to hands. The purpose of this community
service is so that people know and apply how to
wash their hands properly and community groups
can make their Hand Sanitizer so that the price is
more affordable. This community service partner is
Dasa Wisma RT 03 and 09 which is carried out
through education, training, and science and
technology diffusion. After the activity was
obtained, the participants' knowledge increased
from 51.8% to 77.7% at the end of the activity.
There are differences before and after community
service guidance for making Hand Sanitizer and
washing hands according to WHO (p 0.010 <0.05).
This proves the importance of health education
through education, training, and diffusion of
science and technology in increasing awareness
against Covid-109.
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terinfeksi sebesar 153.0++, sembuh 107.500
dan yang meninggal 6.680 orang®. Salah satu
upaya pengendalian penyebaran Covid-19
dilakukan  dengan menjaga kebersihan
tangan®*.

Menjaga kebersihan tangan yang efektif dapat
dilakukan dengan cara melakukan cuci tangan
sesuai dengan standar WHO>®’. Pembiasaan
melakukan cara mencuci tangan yang benar
dapat dilakukan dengan menggunakan video
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dan praktik lansung serta meningkatkan
pengetahuan warga tentang pentingnya
melakukan cuci tangan®°. Mempertahankan
kepatuhan melakukan kebersihan tangan
hendaknya di dukung oleh sarana dan
prasarana yang ada, salah satunya hand
sanitaizer.

Bimtek pembuatan hand sanitaizer
dapat mengatasi mahalnya harga produk-
produk bermerek yang dijual dipasaran.
Hand sanitaizer termasuk antiseptik yang
dapat menghambat menyebaran dan penularan
Covid-19". Pembuatan hand sanitaizer dapat
menggunakan berbahan dasar alkohol/ etanol
karena terbukti ampuh dalam penyebaran
Covid-19 **,

Hasil diskusi dengan warga RT 09 dan
03 tentang cara melakukan kebersihan tangan,
warga menyampaikan bahwa dibeberapa
tempat terdapat sarana dan prasarana untuk
cuci tangan, tapi tidak ada cara atau petunjuk
cara melakukan membersihkan tangan dengan
benar. Warga menganggap membersihkan
tangan cukup dengan seluruh permukaan
tangan basah dengan air dan sabun. Jika
berpergian ke warung atau pasar dan tempat
lainnya tidak membawa hand sanitaizer
dikarenakan harga hand sanitaizer mahal
sedangkan pendapatan menurun  akibat
pengaruh pandemik Covid-19.

Permasalahan Mitra  berdasarkan
pengkajian pendahuluan yaitu (a) Mayoritas
warga tidak memahami cara mencuci tangan
dengan benar menurut WHO, warga
berpendapat cuci tangan cukup dengan air
mengalir dan sabun. Cuci tangan yang tidak
sesuai dengan standar WHO dapat menularkan
Covid-19 ke keluarga dan orang lain, maka
perlu dilakukan penguatan dengan penyuluhan
kesehatan, (b) 9 dari 10 warga menyatakan
tidak memiliki hand sanitaizer, hal ini
disebabkan oleh harga yang mahal dan merasa
belum  memerlukan. Untuk  mengatasi
permasalahan tersebut perlu dilakukan Bimtek
pembuatan hand sanitaizer untuk memenuhi
kebutuhan warga dengan harga yang dapat
terjangkau.

Tujuan  dilakukannya
masyarakat  ini  untuk

pengabdian
meningkatkan

pengetahuan masyarakat tentang cara mencuci
tangan dengan benar dan pembuatan Hand
Sanitaizer secara mandiri di RW 04
khususnya RT 03 dan 09.

Metode

Metode yang dilakukan pada kegiatan
ini dengan 3 cara Yyaitu; a) Pendidikan
Masyarakat, dengan memberikan penyuluhan
yang bertujuan meningkatkan pemahaman
serta kesadaran dalam melakukan kebersihan
tangan dengan benar menurut WHO, b) Difusi
Ipteks, dengan menghasilkan Hand Sanitaizer
dari bahan Etanol, Gliserol dan Hidrogen
feroksida sehingga menghasilkan produk
Hand Sanitaizer vyang dipakai untuk
membersihkan tangan, ¢) Pelatihan,
melakukan  pelatihan cara  melakukan
kebersihan tangan dengan 7 langkah menurut
WHO dengan demonstrasi oleh Dosen UBK
Jakarta dan Redemonstrasi oleh Peserta.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil pengabdian masyarakat tentang
bimtek pembuatan Hand Sanitaizer dan
penguatan cuci tangan menurut WHO
tergambar pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Demografi Responden (n = 27)

Data Demografi Jumlah  Prekuensi

(%)
Usia Pemuda 27 100%
(20-55th)
Pendidikan  Dasar - 26 96,3%
Menengah
Tinggi 1 3, 7%
Pekerjaan IRT 26 96,3%
Karyawan 1 3,7%

Tabel 1 menggambarkan jumlah
peserta sebanyak 27 orang dalam rentang usia
pemuda (20—55th). Pendidikan responden
mayoritas pendidikan dasar sampai menengah
dan mayoritas peserta merupakan ibu rumah
tangga yang merangkap anggota dasa wisma
dan ibu-ibu PKK.

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Responden (n
=27)
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Tingkat Pengetahuan Prekuensi (%)

Sebelum Keguiatan 51.8%
Setelah Kegiatan 771.7%

Tabel 2 menggambarkan peningkatan
pengetahuan klien sebelum dan setelah
pelaksanaan pengabdian masyarakat terkait
bimtek pembuatan Hand Sanitaizer dan cuci
tangan dengan benar menurut WHO.
Pengetahuan  dapat meningkat apabila
kegiatan pendidikan kesehatan dilakukan
dalam pembuatan hand sanitaizer dan
melakukan cuci tangan secara lansung
menggunakan alat peraga yang sebenarnya'.
Berdasarkan hasil Tanya jawab selama
pendidikan kesehatan tentang melakukan cuci
tangan  peserta  menyampaikan  sering
mengabaikan lama nya waktu dalam
melakukan cuci tangan dengan sabun selama
40-60 detik hal ini disebabkan terburu-buru.
Lama mencuci tangan sesuai dengan standar
WHO dapat menurunkan pembentukan koloni
sehingga menurunkan jumlah kuman/virus®.

Pelatihan dalam melakukan cuci
tangan dengan sabun menurut WHO, peserta
menyampaikan  pada langkah jari-jari
mengunci dan ujungn jari paling sering tidak
dilakukan karena merasa sudah membersihkan
punggung hari sampai ujung jari. Tangan
merupakan bagian tubuh yang banyak
tercemar oleh kotoran dan bibit penyakit
meliputi telapak tangan, punggung tangan,
jari-jari dan ujung kuku™. Mencuci tangan
dengan langkah yang benar ditambah dengan
sabun dapat membunuh virus Covid-19 yang
terdapat ditangan®’.

Bimbingan teknis pembuatan Hand
Sanitaizer peserta semangat dengan ilmu baru
dalam pencampuran bahan kimia. Peserta
mengalami kesulitan dalam mengukur jumlah
bahan dalam pembuatan 1 liter Hand
Sanitaizer. Untuk memudahkan penguran
pengambilan bahan dapat menggunakan spuit
10 cc. Penggunaan Hand Sanitaizer yang
mengandung etanol dan peroksida dapat
menyebabkan corona virus menjadi inaktif
sehingga penting untuk dimiliki oleh
masyarakat™'.

Analisa statistik uji T paired sebelum
dan setelah dilakukan pengabdian masyarakat
didapatkan sebagai berikut:

Tabel 3. Paired Samples Test (n = 27)

Mea Sig. (2-tailed)
n

Pair1 Pre-Pos -1.11 0.010

Tabel 2 menggambarkan terdapat perbedaan
sebelum dan sesudah dilakukan pengabdian
masyarakat  bimtek  pembuatan  Hand
Sanitaizer dan cuci tangan menurut WHO (p
0,010 < 0,05). Mean bernilai negatif (-1.11)
terjadi kecendrungan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dengan rata-
rata peningkatan 1,1 kali. Hasil ini sama
dengan penelitian sebelumnya p 0,000 <
0,05'. Penyuluhan kesehatan dalam bentuk
pendidikan dan pelatihan dapat meningkatkan
pengetahuan dan psikomotor, hal ini terjadi
karena dalam proses penyuluhan disertakan
flgengan materi dan alat peraga yang sesuai '

Simpulan

Kegiatan pengabdian  masyarakat
berjalan lancar dengan tingat pengetahuan dan
keterampilan meningkat dari sebelumnya
tentang cara membersihkan tangan dan
pembuatan Hand  Sanitaizer. Hal ini
menggambarkan terjadi peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan hilirisasi
IPTEK kepada warga RT 03 dan 09 Kelurahan
Pondok Ranggon, Jakarta Timur.
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